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A. Latar Belakang Masalah

Dalam era globalisasi teknologi informasi berkembang
sangat pesat dalam kehidupan masyarakat." Dibuktikan dengan
munculnya berbagai macam media sosial (internet) dengan versi dan
juga fungsi yang berbeda-beda. Berkat internet segala kebutuhan
manusia dapat dipenuhi dengan mudah, seperti halnya kebutuhan
bersosialisasi, mencari informasi dan kebutuhan hiburan yang bisa
didapatkan dengan media sosial.> Macam media sosial sangat banyak
dan bervariasi di antaranya adalah Tik Tok, Instagram, Youtube,
Twitter, Facebook, WhatsApp, Telegram, Line dan lain-lain.

Menurut data dari We Are Social pada bulan Februari tahun
2023, di Indonesia mencapai 212,9 juta orang yang aktif dalam
menggunakan media sosial, yang mana saat ini memperoleh capaian
yang lebih tinggi dari tahun sebelumnya sebanyak 5,2% (10 juta
orang). Dengan aplikasi media sosial WhatsApp yaitu aplikasi
terbanyak penggunanya mencapai 92,1% berdasarkan banyaknya
pengguna media sosial di Indonesia, kemudian dibawahnya terdapat
Instagram sebanyak 86,5%, Facebook sebanyak 83,8%, Tik Tok
sebanyak 70,8%, LinkendIn, Snapchat, dan disusul Twitter.> Tapi
untuk penelitian kali ini akan berfokus di aplikasi Tik Tok saja.

Tik Tok ialah suatu aplikasi platform video musik dan juga
media sosial yang penggunanya mampu menghasilkan, mengedit
serta berbagai video berdurasi pendek yang dilengkapi oleh filter
serta diiringi musik yang menjadi pendukung.* Dengan software
tersebut, penggunanya bisa menciptakan keunikan divideo pendeknya
secara praktis serta cepat lalu dikirim ke teman dekat maupun
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dipublikasikan sehingga dapat menjadikan penggunanya mudah
dikenal dan dilihat oleh pengguna Tik Tok di seluruh dunia.

Survei yang dilakukan oleh APJII atau Asosiasi
Penyelenggara Jasa Internet Indonesia terhadap banyaknya pengguna
jasa internet di Indonesia di tahun 2023 dengan populasi 275,77 juta
orang di Indonesia mencapai sebanyak 215,62 juta orang yang
menggunakan internet. Jika dicermati berdasarkan usia yang paling
banyak memakai internet ialah dari usia 13-18 tahun dengan
persentase sebanyak 98,2% dari keseluruhan penggunanya. Kemudan
survei menurut pekerjaan yang paling banyak menggunakan internet
adalah pelajar dan mahasiswa dengan presentase sebanyak 98,88%.>
Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa pengguna media sosial
yang paling banyak adalah anak usia pelajar dan mahasiswa.

Di Indonesia sendiri, aplikasi Tik Tok diluncurkan pada
bulan Mei 2017.° Aplikasi milik Zhang Yiming ini dinilai sukses.
Kesuksesan aplikasi Tik Tok dibuktikan oleh Firma Intelijen Aplikasi
Menara Sensor yang menjelaskan bahwa Tik Tok memiliki lebih
banyak penginstalan dibandingkan Youtube, Instagram, Facebook
dan Snapchat di AS. Pada tanggal 29 September 2018, unduhan
harian dari empat aplikasi teratas mampu dilampaui oleh Tik Tok
dengan presentase 29,79% unduhan. Sejak saat itu, aplikasi Tik Tok
terus menunjukkan peningkatan hingga saat ini.” Bahkan, pada April
2023 Indonesia tercatat sebagai negara pengguna Tik Tok terbesar
kedua di dunia setelah Amerika Serikat. Terdapat 113 juta pengguna
Tik Tok di Indonesia dan 116,5 juta di Amerika Serikat.® Namun
seiring perkembangannya, hal ini tentu dapat membawa pengaruh
positif maupun negatif bagi kehidupan manusia. Salah satu pengaruh
negatif yang dapat ditimbulkan adalah dalam kehidupan beragama,
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seperti pola ibadah umat Islam, termasuk di dalamnya vyaitu
kedisiplinan dalam melaksankan shalat fardhu.

Shalat merupakan rukun Islam kedua setelah syahadat.
Shalat bisa dipahami sebagai penghubung antara hamba dan
penciptanya yakni Allah SWT. Hal tersebut mengandung arti
bahwasanya saat makhluk percaya serta menerima bahwa hanyalah
Allah SWT yang patut serta wajib untuk disembah dan juga Rasul
Allah ialah Nabi Muhammad saw, maka seorang hamba harus
menerapkan dan mewujudkannya dalam bentuk amalan dan
kewajiban ibadah salah satunya yaitu ibadah shalat fardhu.

Shalat secara bahasa berarti doa.” Sedangkan secara istilah
shalat adalah pemantapan hati terhadap Allah SWT melalui ucapan,
kelakuan serta pelaksanaan yang diawali takbirotul ihram serta
berakhir dengan salam dan atas dasar rukun serta syarat yang telah
ditetapkan dalam syari’at Islam."® Shalat fardhu merupakan salah satu
kewajiban amaliyah terbesar yang Allah SWT limpahkan kepada
ciptaan-Nya. Shalat fardhu bagi umat Islam adalah suatu keharusan
yang tidak boleh ditinggalkan."* Allah SWT berfirman:
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Artinya: “Bacalah Kitab (Al-Qur'an) yang telah diwahyukan
kepadamu (Muhammad) dan laksanakanlah shalat.
Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan) keji
dan mungkar. Dan (ketahuilah) mengingat Allah (shalat)
itu lebih besar (keutamaannya dari ibadah yang lain).
Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (QS. Al-
Ankabut: 45)."

Shalat fardhu harus dilakukan secara disiplin. Namun, pada
kenyataannya saat ini kedisiplinan umat Islam dalam menunaikan
shalat fardhu masih sangat kurang. Apalagi di kalangan anak muda
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yang hidupnya tidak jauh dari alat digital yaitu gadget. Kurangnya
kesadaran akan pentingnya shalat fardhu menjadi penyebab
menurunnya kedisiplinan dalam menjalankan shalat. Hasil penelitian
yang dilakukan oleh Layyinatus Syifa dkk, dijelaskan bahwa
penggunaan gadget berpengaruh pada perkembangan emosi dan
perkembangan moral anak. Dalam perkembangan emosi, anak
menjadi mudah marah, suka membangkang serta menirukan tingkah
laku dalam gadget. Sedangkan pengaruhnya terhadap perkembangan
moral, berdampak pada kedisiplinan, anak menjadi malas melakukan
apapun, meninggalkan kewajibannya untuk beribadah dan
berkurangnya waktu untuk belajar.®* Selanjutnya, penelitian dari
Syahril Marzuki dkk, menunjukkan bahwa terdapat signifikansi dari
penggunaan gadget terhadap kedisiplinan siswa dalam pelaksanaan
shalat. Di mana semakin tinggi penggunaan gadget, maka semakin
rendah kedisiplinan shalat siswa.**

Sebagaimana di SMP Islam Datuk Singaraja Kerso Kedung
Jepara yang juga mengalami masalah yang sama. Berdasarkan
observasi yang dilakukan oleh peneliti, ketika waktunya shalat telah
tiba siswa masih harus disuruh oleh guru untuk segera melaksanakan
shalat, tetapi tidak sedikit dari mereka yang tidak menghiraukan
ketika disuruh untuk melaksanakan shalat. Rendahnya kesadaran
beribadah pada siswa di SMP Islam Datuk Singaraja Kerso Kedung
Jepara memungkinkan juga bisa disebabkan oleh maraknya
penggunaan media sosial saat ini yaitu aplikasi Tik Tok, dimana 70%
siswa di SMP Islam Datuk Singaraja merupakan pengguna aplikasi
Tik Tok yang bisa menyebabkan perhatian mereka sering teralihkan
pada gadget masing-masing dari pada melaksanakan shalat.

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk
mengetahui lebih jauh mengenai pengaruh intensitas penggunaan
media sosial Tik Tok terhadap kedisiplinan shalat siswa. Maka dari
itu peneliti mengambil judul “Pengaruh Intensitas Penggunaan
Media Sosial Tik Tok terhadap Kedisiplinan dalam Menjalankan
Shalat Lima Waktu Siswa di SMP Islam Datuk Singaraja Kerso
Kedung Jepara”.
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B. Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang di atas, maka peneliti merumuskan

beberapa permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini,
diantaranya:

1.

2.

Bagaimana tingkat intensitas penggunaan media sosial Tik Tok
siswa di SMP Islam Datuk Singaraja Kerso Kedung Jepara?
Bagaimana tingkat kedisiplinan dalam menjalankan shalat lima
waktu siswa di SMP Islam Datuk Singaraja Kerso Kedung
Jepara?

Adakah pengaruh intensitas penggunaan media sosial Tik Tok
terhadap kedisiplinan dalam menjalankan shalat lima waktu
siswa di SMP Islam Datuk Singaraja Kerso Kedung Jepara?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di

atas, maka tujuan yang dapat dicapai adalah:

1.

Untuk mengetahui tingkat intensitas penggunaan media sosial
Tik Tok siswa di SMP Islam Datuk Singaraja Kerso Kedung
Jepara.

Untuk mengetahui tingkat kedisiplinan dalam menjalankan
Shalat lima waktu siswa di SMP Islam Datuk Singaraja Kerso
Kedung Jepara.

Untuk mengetahui pengaruh intensitas penggunaan media sosial
Tik Tok terhadap kedisiplinan dalam menjalankan Shalat lima
waktu siswa di SMP Islam Datuk Singaraja Kerso Kedung
Jepara.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan mampu bermanfaat dalam berbagai

arah yakni:

1.

2.

Manfaat Teoritis
Menyumbangkan pikiran serta informasi terkait teori
yang digunakan sebagai dasar pijakan penelitian dengan tema
yang sejenis. Khususnya yaitu pengaruh intensitas penggunaan
media sosial Tik Tok terhadap kedisiplinan dalam menjalankan
shalat lima waktu.
Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Memberikan  pembelajaran  kepada peneliti  terkait
pentingnya membagi waktu dalam menggunakan sosial
media dan kedisiplinan dalam menjalankan Shalat lima



waktu dan juga hasilnya mampu menjadi sumber rujukan ada
penelitian lainnya.

b. Bagi Orang Tua
Memberikan informasi pada keluarga agar kerap memberi
pengawasan serta mengarahkan aktivitas anaknya dalam
memanfaatkan handphone khususnya penggunaan media
sosial Tik Tok. Sehingga tidak menyebabkan terbengkalainya
ibadah shalat lima waktu.

c. Bagi Guru
Menginformasikan pada pendidik untuk ikut serta dalam
mengawasi aktivitas siswa-siswinya secara tegas sehingga
dapat membentuk sikap disiplin dalam diri siswa. Seperti
halnya disiplin dalam menjalankan shalat lima waktu.

d. Bagi Siswa
Memberikan informasi dan pengetahuan kepada siswa
mengenai pentingnya disiplin dalam melakukan shalat lima
waktu serta memberikan pemahaman terkait batasan dalam
bermain media sosial terkhusus Tik Tok.

E. Sistematika Penelitian
Agar mempermudah pemahaman serta penjelasan berbagai
pokok yang akan dibahas, maka peneliti telah membagi dalam
sistematika penelitian berikut:
1. Bab I Pendahuluan
Bab pendahuluan meliputi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan
sistematika penulisan skripsi.
2. Bab Il Landasan Teori
Bab ini membahas tentang teori-teori yang akan
digunakan sebagai landasan penelitian dan sebagai dasar untuk
analisis literatur, serta berisi tentang penelitian terdahulu,
kerangka berfikir dan hipotesis penelitian.
3. Bab Il Metode Penelitian
Pada bab ini membahas jenis dan pendekatan, populasi
dan sampel, identifikasi variabel, definisi operasional variabel,
teknik pengumpulan data dan teknik analisis data.
4. Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan
Dalam bab ini berisi tentang pembahasan hasil
penelitian. Pada bab ini peneliti memfokuskan pada hasil
penelitian dari data penelitian yang telah dilakukan, serta
melakukan analisis data hasil penelitian berdasarkan informasi
yang telah diperoleh.



5. Bab V Penutup
Pada bab penutup ini mencakup kesimpulan dan saran-
saran penelitian sebagai bagian dari akhir pembahasan dalam
penelitian ini.



